BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada CV DY, khususnya pada siklus

persediaan dan pergudangan barang jadi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Secara keseluruhan, pelaksanaan internal control CV DY pada siklus persediaan dan
pergudangan khususnya pada barang jadi telah dapat dikatakan baik dan memadai. Hal
ini dibuktikan dengan adanya beberapa kekuatan internal control utama, yaitu sebagai
berikut.

a. Perusahaan telah mempunyai prosedur otorisasi yang dilakukan secara disiplin.

b. Dokumen yang digunakan telah diberi nomor secara berurutan.

Namun, perusahaan juga masih mempunyai kelemahan internal control yang utama,

yaitu sebagai berikut.

a. Pemisahan fungsi belum dilakukan antara bagian pencatatan (recording) dan bagian
penjagaan barang jadi (custody) pada Bagian Mandor Persediaan dan Pergudangan.

b. Perusahaan belum pernah menggunakan jasa satpam dan hanya pernah
menggunakan kamera CCTV di gudang persediaan barang jadi, tetapi saat ini
kamera CCTYV tersebut sudah tidak digunakan.

2. Sesuai dengan tiga elemen yang digunakan dalam menilai faktor penyebab terjadinya
fraud di perusahaan, didapatkan hasil bahwa CV DY mempunyai risiko fraud pada
siklus persediaan dan pergudangan barang jadi. Dengan melakukan penilaian pada
risiko-risiko tersebut, dapat disimpulkan bahwa risiko-risiko fraud tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Perusahaan tidak menggunakan jasa satpam dan kamera CCTV dapat berisiko untuk
menyebabkan terjadinya pencurian, perusakan, perampokkan, dan penggelapan aset
pada barang jadi.
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b. Adanya penggabungan fungsi antara bagian pencatatan (recording) dan bagian
penjagaan aset (custody) pada Bagian Mandor Persediaan dan Pergudangan dapat
berisiko untuk menyebabkan terjadinya penggelapan pada persediaan barang jadi.

c. Karyawan perusahaan mempunyai keluarga yang sedang sakit keras dapat berisiko
untuk menyebabkan terjadinya pencurian pada aset perusahaan.

d. Karyawan perusahaan yang mempunyai kebiasaan berbelanja (konsumtif) untuk
mengikuti tren dapat berisiko untuk melakukan pencurian dan penggelapan aset
perusahaan.

e. Perusahaan belum menggunakan sistem yang terintegrasi dalam kegiatan
operasional siklus persediaan dan pergudangan barang jadi sehingga dapat berisiko
untuk menyebabkan terjadinya penyelewengan pada dokumen perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa internal
control yang diterapkan oleh perusahaan secara keseluruhan dapat dikatakan sudah
baik dan memadai dalam mencegah dan mendeteksi risiko terjadinya fraud. Namun,
internal control ini masih belum dapat dikatakan sempurna karena internal control ini
masih mempunyai beberapa kelemahan yang dapat menyebabkan terjadinya risiko-
risiko untuk terjadinya fraud. Oleh karena itu, beberapa tindakan dapat diajukan untuk
mengatasi risiko-risiko fraud pada siklus persediaan dan pergudangan barang jadi
tersebut.

5.2. Saran

Sesuai dengan hasil kesimpulan di atas, berikut ini merupakan beberapa tindakan yang

dapat dijadikan saran untuk memperbaiki internal control perusahaan agar dapat lebih

berkembang dan lebih sempurna.

1.

Perusahaan sebaiknya mempekerjakan setidaknya satu satpam dan menggunakan

kamera CCTV untuk menjaga keamanan gudang persediaan barang jadi di perusahaan.

. Perusahaan sebaiknya mempekerjakan karyawan baru pada bagian gudang persediaan

barang jadi sehingga Bagian Mandor Persediaan dan Pergudangan tidak melakukan
dua fungsi sekaligus.
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3. Perusahaan sebaiknya mengadakan jasa konsultasi untuk karyawan gudang selama satu
bulan sekali sehingga perusahaan dapat memberikan dan menerima kritik dan saran
yang membangun dari para karyawan gudang agar perusahaan semakin berkembang.

4. Perusahaan sebaiknya menggunakan sistem yang terintegrasi yang dapat dimulai
dengan pencatatan dokumen menggunakan media elektronik yaitu komputer untuk
meminimalisir terjadinya kesalahan dan fraud terkait kegiatan operasional khususnya

pada siklus persediaan dan pergudangan barang jadi di dalam perusahaan.
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